ABSTRAK

GAMBARAN KADAR KOLESTEROL DARAH PADA PENDERITA

HIPERTIROLD

OLEH: ETI YERIZEL; NASRUL ZUBIR; LILY GUSNI

Penelitian secara cross sectional telah dilakubian terhadap kadar
kolesteral darah 30 orang penderita hipertiroid di Laboratoriom Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dari bulan April 2001 sampai Juni
2000, Hasil penelitian menunjukkan hampir semua penderita hipertiroid
(96,67%) mengalami penurunan kadar Kolestero] darah. Kadar kolesterol
darah tertinggi yang didapat adalah 1655 mg/dlsedanghan kadar kolesterol
darah terendah vang diperoleh 704 mp/dLDistribusi penderita hipertivoid
terbanyak didapatkan pada kelompok umur 31-40 tahun dengan wmur
termuda 18 tahun dan nmur tertua 60 tahun Dari hasil penelitian ini terlihat
penderita  hipertiroid wanita dan  pria mengalami  penurunan kadar
lkolesterol darah.Frequensi penderita hipertirold tertinggi didapatkan pada
wanita (22) sedangkan pada laki-laki hanya 8 orang dengan perbandingan
11:4Kadar hkolesternl darah penderita hipertiroid ringan (T;=13-25 pg/dl)
adalah 24,63:+18,15 mg/dlsedangkan penderita hipertiroid scdang (Ty=26-34%,
pg/dl) adalah 8883+20,68 wpidl dan penderita hipertiroid berat (T,-3%-51
pefdl) adalah 73,9 mg/dl.



PENDAHULUAN

meleinan kelenjar tiroid adalah berupa  hipotiroid  dan hipertiroid,
Hipotiroid adalah delisiensi produksi hormon tirond, sedangkan hiperitond adalah
sudatu keadaan akibat peningkatan kadar hormon ticoid bebas i dalam sirkulasi
darah vatu troksin (T} dan trisedoticonin (T5)(1.2,3

Berdasarkan laporan Laborstorniem  mu Bedah Fakultas Kedokieran
Limiversitas Andalas, jumlah penderita struma i Sumatera Barat vang dirawal
inap pada tahun 1984 sebanyak 26 kasus, tahun 1985 sebanyak 24 kasus, tzhun
I9E6 sebanyak 34 kasus, tahun 1987 sehanvak 44 kasus, tahun 1928 sehanvak 20
kasus, tahun tahun 1989 sebanyak 42 kasus, tahun 1990 sebanvak 24 kasus.
Laporan tersebut memperlihatkan jumlah kasus struma vang dan tahun ke tahun
meninpkal, walaupun tabun kedua dan tabun terakhir frekuensinvg menurun (4,5,
Kasus struma di poliklinik khusus Penyakit Dalam RSUP M _Djamil Padange pada
tahun 19494 sebanyak 94 kasus, tahun 1995 sebhanyak 93 kasus (6],

Chstribust menurut jenis kelamin dan umur pada penvakit hipenivoid amat
bervariasi dari berbagar klinik. Perbandingan wanita dan laki-laki vang didapat di
RSUP Palembang adalah 3.1 : 1, di RSCM Jakarta adalab 6 © 1, di RS Dr. Sutomo
& . | dan di RSHS Bandung 10 - 1. Distnbusi menurut umur di RSUP Palembang
vang terbanyak adalah pada wsia 21 sampai 30 tzhun (41,73 %4), tapr menurut
beberapa penulis lain puncaknyva antara 30 sampai 40 tahon sedangkan i RSUP
hA.Djamil Fadang distribusi terbanyak pada usia 31 sampai 40 tahun (3,577

Hormon tiroid  yang  dihasitkan oleh  kelenjar firord vailu tiroksin
merupakan salah satu faktor vang mempengaruhi penyediaan reseptor LI di
membran plasma sel. Reseptor tersebut adalah reseptor Apa B-100, E. Rescptor
im discbut demikian karena bersifat spesifik untuk Apo B-100 dan dalam
keberapa keadaan akan mengambil lipoprotein vang kava akan Apo E. Beszitu
LI melekal pada reseptor, terjadt proses endosilosis dan seterusnva LDL
ditranster ke dalam lisosom di dalam sel, dimana komponen protein dan lemaknya
dihidrolisa (8.%). Reseplor tersebut tidak dibancurkan tapi kembali ke permukaan
sel (81 Tingkat reseptor dalam sel — sel permukaan dipengaruhl oleh beberaps
faklor diantaranya hormon vaitw tiroksin dengan cara meningkatkan jumlah
reseptor LML hepatik atau ekstrahepatik Kadar tiroksin vang meningsi pada
hipertirnd menyebabkan reseptor LDL hepank dan ekstra hepatik akan hertambah
sehingga pengambilan LDL memmgkat dengan ditkuti penurunan kadar kolesterol
darah ( 10).

Penegakan diagnosis yane paling ideal 1alah lla kita dapat memerksakan
fungst dan status metabolik tiroid secara laboratork, Penulis tertarik melakukan
pemeriksaan in oleh karena pemeriksaan kadar kolesterol darab pada penderita
hipertirold merupakan salah sate pemeriksaan status metzbolik tirowd untuk
melihat pengaruh hormon Uiroid pada jaringan perifer (11,

Pemeriksaan kadar kolesterol darah mengeunaksn metode Lisberman
Burchard dengan menggunakan alal spektrofotometer spectronic 21, Metede ini
febih praktis dan cepat dibandingkan dengan metode lainnya (3). Kadar normal
kolesterol datah dengan menggunakan metode Lieberman Burchard vanu 165 -
200 mg/ 100 mi{12)



METODOLOGI PENELITIAN
A, Desain Penelitian

Penelitian dilakukan secars cross scctional terhadap pendenta hipertiroid
vang memeriksakan darah di Laboratoriom Bickimia Fakoltas Kedokieran
Umiversitas Andalas. Penchittan bertujuan untuk menpstahu kadar kolesteral
darah pendenita hipertiroid,

B. Lobasi dan Waktu Penclitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biokimiz Fakultas Eedokteran
Universitas Andalas, Penelitian int Ji mufar dari bulan April 2000 — Jun 2001,

C. Populasi dan Sampel

Populast  penelitian  adalah  penderita  hipertiroid  yang  menjalam
pemerikszan Ti dan Ty di Laboratorium  Biokimia Fakulias  Kedokteran
Lmiversitas Andalas pada bulan April 2000 - Jum 2000, Dari jumiah vange masuk
diambil 30 sampel dengan menggunakan teknik sampling kuata,

WVariabel —vanabel lan

1. Umur:

11-2{ tabun
2130 tabun
31-44 rahun
d1-50 tahun
51-60 tahun

Jems kelamin
Laki— laki
Wanita

Derajat hipertiroid
Ringan
Sedang
Berat

Sebzgar Pembanding diperiksa kadar kolestero] darah orang vang kadar T
dan T: normal sebanvak 5 sampel { sebaga kontral)

Fd
:

Lol

I, Bahan dan Alat

apekiralolomeler spectromas 21
Serum atau darah

Seperangkat 1abung reaks
Heakerglass

Water bath

Kapas dan alkehol

Aguadest

Reagensia kolesterol

R

i



9. Larutan standar kalesteral (300 mg/ 100mD)
10, Sulfurie acid 95-97 %

E. Metode dan Cara Kerja

Penetapan kadar kolesteral darah menggunakan metode Reaksi Lieberman
Burchard dengan memakan = Reagen kit = Merckotest Mo 3312
Cara kerja;

Stapkan 3 tabung reaks yang diben label Bi{blanko)S(sampel), dan
STistandar), Selanjutnya kedalam taburz B masukkan akueadest sebanyak 0,05 mi,
sedalam tabung S masukkan larutan serum sebanyvak §.05 ml dan kedalam tabung
=T masukkan serom standar Kolesterol sebanyak 2 ml reapen pewarna (terdin dan
60 mi asam asetat anbidrat dicampur dengan 40 ml asam asetat glacial ), arkan
pada subu kamar selama 10 menit. Seterusnya ditambahkan pada masing-masing
tabung sebanvak | ml Ha50, pekat dengan hati-hati dan segera didinginkan dalam
air. Setelah timbul warna hijau, ukur absorbannya dengan spektrofotometer
spectronie 2| padz panjang gelombang 578 nm,

I, Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh secara manual, dianalisa secara deskeiplii’ dan
disapikan dalam bentuk tabel distribus) Trekuensi vang menpgambarkan kadar
kolesterol  darah  penderita hipertiroid  dan variabel—vanabel  vang
mempangaruhinyg



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Berdasarkan penelitian vang dilakukan terhadap 30 penderita hipertroid
yang memenksakan kadar Ty dan Ty di Laborstorium Brokimiz Fakultas

Kedokteran Unand dars Apri] 2000-Jum 2007 didapatkan hasil sebapai berikut |

Tabel 1. Kadar Kolesteral Darah Pada Penderita Hipertiraid

Kadnr T3 Endar T4 Kalar
M. Sanapel
{nmaol /L (egd dl I{olesteral Drarah { mzidl }
! 11,20 760 1633
2 4,75 7,20 1373
3 2,50 17,20 1373
i | 383 8,00 1314
3 000 | 2460 1232
& 492 ’ 18,50 1162
T 5,20 29,00 112.7
8 330 17,60 T07.0
g 6.60 23.90 02,1
10 15 12,80 Q8.6
i 3,02 1920 | 98,6
12 4 80 20,50 96,2
13 3,60 1540 96.2
14 418 | 15.80 95.1
5| 283 15,60 93,8
16 535 20.20 937
E 5,14 16,60 892
E 595 | 1820 _ 568
|9 450 15,50 83,7
20 4,26 2260 82,1
21 5,10 | 8,00 81,0
22 454 & . 798
23 540 21,60 786
24 5,85 30,60 71,5
25 1,60 31,60 76,3 ]
2% 10,80 73,70 75,1
S 405 1640 7, .
23 4,50 | B,&0 73,0 |
35 21.00 49,50 739 :
an T.15 15,20 704

Ketcrangan, Kachr Meqmal LE

kandng Foalesieral Lnral

1,32 =187 nimwili]

440—123

ugidl

L EDE =200 meid



Berdasarkan tabel T di atas teehhal bahwa kadar kolesteral darah penderita
hipertirond  mengalamt penurenan (MNormal=165-200mg/dly  pada 29
sampeli98.67%) vaitu dan sampel nomor 2 sampad sampel nomor 30 | dan hanya
I sampe]l yvang membenikan hasil rormal (3,33% )vartu sampel nomer 1. Kadar
kolesteral darah tertinggs vang diperoleh adalah 1635 maddl, sedangkan kadar

terendah vang didapas adalah 704 mp'dl

Tubel 2. Kadar Kolesterol Darah Pada Orang hormal { scbagai kontrol )

Kadar Ts | Kadar T, RKadar kolesterol

SBamps: (nmol /L (ugf d) ; :;’L': :
! | g 8.0 11101
s - 1,98 10,8 1842
3 1 96 7.6 1913
g | 1.96 .1 190.8 |
3 ba7 | T.h | (920 |

Rerdasarkan tabel 2 di atas diketshus behwa daer 5 sampel vang kadar T;
dan Tamva dalam bates normal 4 sampel memperiibatkan kadar kolesteral darah
vang narmalsedangkan pada §osampel lag didapatkan kadar kolesterol darah
vang lebih tnegr dan nonmal,

Tabel 3. Kadar Kolesterol Darah Penderita Hipectiroid  Berdasachan
Relnmpok Unure

- Umupr penderita | Jumlah yang diperiksa Kadar kolesterol Darah
(tahun} (orang) s  {mgfdl)
11 —20 . 4 10005

| 21-30 8 99,30 |
3l —40 10 90,03 |

- |
41 =30 5 | 12.66 I
51 - 60 3 R3.70 |
Tumlzh at ‘

Berdasarkan tabel 3 3 atas teehibat bahwa kadar kolesteral darah penderita
hipertiroid mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya vsia kecuali pada
kelompok umur < 1-50 1ahun didapatkan kadar kolesternl darah tertinggi.



Tabel 4, Kadar Kolesteral Darah Penderita Hipertiroid Berdasarkan
Jenis Kelamin

fenis kelstmin Jumlah vang diperiksa | Kadar Kolesterol Darsh
R (arang) (mgfdl)
Wanila | 22 BT A8
|
Pria 3 | 964
lumlah | al

Bercdasarkan 1ahel 4 di atas didapatkan bahwa penderia hipertiroid lebih
hamyak ditemukan pada wanita yaitu sehanyak 22 orang dengan kadar kolesteral
darah rata-rata 97,68 meddl sedangkan pria hanva 8 orang dengan kadar kolesterol
darah rata-rata 79,54 mg/dl

Tahel % Kadar Kolesterol Durab Rata-Rata Penderita Wipertiroil Ringan,
Sedang, Berat, Berdasarkan kadar T,

T i Klaste ah-|
Penderita hipertiraid Kadar T, Boacdan hHJEbi:l.,}'ﬂi Phavah

| {Legldl) {mpfdl}
! Ringan 13 =25 4163 £18.15 '
|
i -

Sedang 26— 38 BE B3 230,68

Bérat 39— 51 J 137

Berdasathan tabel 3 di atas dikelahe babwa kadar kolesterol darah rata-
rata penderita hipertiroid ringan, sedang, dan berat berdasarkan kadar T adalah
0443 + 18,15 my/dl. $8.83 = 20,68 me/d] dan 73.5 mg/dl,

B. PEMBAIIASAN

Herdasarkan penelitian yang dilakukan dan bulan Agpril 2001 sampai Jun
01 diambil penderita hipertiroid yvang telah memeriksakan kadar T, dan Ty
sehanyak 30 arang di Lahoratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Umiversitas
Andalas,

Pada tabel | terlibat dari 30 sampel penderita mpertiroid yang diperiksa 29
samypel (§6.97%) menggambarkan penurunan kadar kolesterol darah yaiu sampel
nomor 2 sampai sampel nemor 30, Adapun kadar kelesterol darah tertinggi vang
diperaleh adalah 1655 mg/dlsedangkan kadar kelesterol darah terendah yang
didapat adalah 70,4 mgidl Penurunan kadar kelesterol darah pada penderita
hiperiroid dischbabkan oleh penambaban jumlah resepror LDL hepauk dan
ekstrahepatik( 100 Penderita hipertiroid mengalamt kelebihan harmon  tirod
termasuk tiroksin (1) Hormon tiroksin akan menyebpabkan penambahan juinlzah
reseptor LOL hepank dan cksirahepatik sahingga akan banyak LIM. yang terikat,



Dergan  banyaknya LDL yang terikat pada reseptor LDL hepauk  dan
chstrahepatik maka kecepatan <istribusi kolesterol dari plasma ke jaringan
meningkat. Hal inilah yang menyebabkan penurunan kadar kelesterol plasma
10130

Pada tahel 2 terlihat dan 3 sampel vang memiliki kadar Ty dan T, dalam
batas normal, 4 sampel  memperlihatkan kadar  kolesieral  darah  yang
normal sedangkan kadar kolésterol darab 1 sampel lagl berada dh atas batas
narmal

Pada tahel 3 dapat dilihat kadar kolesterol darah mengalami penurunan
seiring dengan benambahnya wsia, kecuall pada kelompek umur 41-50 1ahun
didapatkan kadar kolesterol darab tertinggi Sedangkan kelompok umur yang
lerbanvak menderita hipertiroid adalah 31 — 40 1ahun vaitu sebanyak 10 erang |
Hal ini sama denpan vang diperaleh di REUP M.Djamil Padang, namun berbeda
denpan vang diperoleh i RSUP Palembang yaitu pada usia 21-30 1ahun (3,5.7).
benurut hasil perelitian didapatkan wmur terendah adalab |8 tabun dan vang
tertua wmur &0 tahun.

Pada tabel 4 terlihat bahwa dan 30 penderita hipertireid vang ditehil
didapatkan jumlah penderita wanita sebanvak 22 orang dengan kadar kolesierol
darah 97 68 me/dl, sedangkan jumlah penderita laki-laki sebanvak 8 orang dengan
kadar kalesterol dargh 79.64meg/dl. Dar hasil penelitian ini didapatkan
perbandingan jumlab penderitz hipertiroid wanita dengan pria L1 4. Penemuan
ini pada laki-laki lebih tingzi dibandingkan dengan penemuan Haznam yaio 7
{13.5zharusnve kadar kolesterol darah penderita hipertiroid pads jenis kelamin
warila lebih rendah dibandingkan pada jents kelamin pria karena wanita memiliki
hormon esteroeen yang  bersifat hipokolesterolemik Mamun selain esterogen
masih banyak faktor-faklor lain vang berperan dalam mempengaruln kadar
kolesterol  darah  diantaranva  adalah  sires.emosimkotin dari rokek.minum
kopidan kebiasazn olah ragaseria pola makan dan pola hidup sehari-han
sehingea adanva hormon esterogen pada wanita odak nsa dijadikan satu-satunya
medoman umuk mengatakan kadar kolesterel darah pada penderita hipertiroid
waniza harus lebih rendah dan priaf 14). Tingginya angka kejadian hipertirod pada
wanita disebabkan oleh pengaruh horman estrogen (hormon wamta) dinana jika
esterogen menimypkal maka TBG meningkat sehingea kadar hormon troid bebas
menurun dan ini memberi feed back pada TSH uniuk merangsang kelenjar troid
dar akhirnyva terjadi hiperplasia dan hipersekresi kelenjar tiroid(7).

Pada tabel 5 terlihat bahwa kadar kolesteral darah rata-rata pada pendenita
hipertiroid ringan sedang dan berat berdasarkan kadar T, adalah 96,63 & 18,15
mgidl, 88,83 + 20,68 maidl dan 739 megddl Hasil mi seswi dengan 2on yang
mengatakan bahws harmon troksin menvebabkan penambahan jumiab rescplor
LDL hepatik dan ekstrahepatik {10} Peningkatan reseplor lersebut akan
menyebabkan skan banyak LDL wvang ternikal schingga kecepatan pergeseran
distribusi  kolesternl darah dan plasma ke janingan meningkal. Halb o
menyebabkan penurunan kadar kolesterol plasma {13].

=]



KESIMPULAN DAN SARAN

A.

H.

lesimpulan
Beberapa hal vang dapat dissmpulkan dan urasan diatas adalah
. Terdapat penurenan kadar kolesterol darsh pada hampir semua penderma
hipertiroid yvang diperiksa, Hal im menunjukkan bahwa pada penderita
hipertiroid 1erjadi pergeseran distribusi kolesteral dan plasma ke janngan
akibat meningkatnva jumlah resepror LI hepatik dan ekstrahepatik.
2, Penurunan kadar kolesteral darah pada pendenta hipertitond seiring
dengan berlambahinya usia
3. Distribusi penderca bipertiroid menurut kelompok woue  terhanyak
didapatkan pada kelompok 31 - 30 tahun
4. Penderita hipentiroid wanita dan prig sama-sama mengalami penurunan
kadar kolesterol darah.
5 Instribusi penderita hipertieond menurut jenis kelamin terbanyak pada
wanila,
G, Semakin berat penvakit semakin rendah kadar kolesterol darah penderita
hipeciiroid.
Saran
|: Perluova penambahan jumlsh sampel dan penggunaan tekoik sampling
vano lehib baik dalam penelitan i agar didapatikan hasil yang lebih
akurat.
3 Perlunva  diperlimbangkan  untuk melakukan  pemeriksaan  kadar

kolesterol  darah  pada  pendenita hipertiroid  sebagar  salah satu
pemerikszan status melabolik trowd dalam rangka mencapal diagnosa
vang ideal

Sebaiknya dilakukan penehitian lebih lanjut dan lebih spesihih mengenal
hubungan hipeniroid dengan LDL kolesterol dan HIDL kolestero] serta
rasio LDL/HDL sehingga diperoleh gambaran kadar kolestezal yang
lehih jelas dan werpennci.
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